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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan konten

TikTok edukatif sebagai media alternatif dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kalangan Generasi Z.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena

meningkatnya penggunaan media sosial, khususnya TikTok,

di kalangan remaja, serta kebutuhan akan pendekatan

pembelajaran yang lebih relevan dengan karakteristik digital-

native peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, yang

dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di [nama

daerah]. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui

observasi konten, wawancara mendalam dengan peserta didik

dan guru PKn,serta studi dokumentasi terhadap materi

TikTok yang berkaitan dengan nilai- nilai kewarganegaraan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif TikTok

mampu menyajikan materi kewarganegaraan secara singkat,
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visual, dan menarik, sehingga dapat meningkatkan

ketertarikan siswa terhadap materi PKn. Peserta didik

cenderung merespons positif penggunaan TikTok sebagai

media pembelajaran karena sesuai dengan gaya belajar

mereka. Namun demikian, terdapat sejumlah kendala, seperti

kurangnya kurasi konten, potensi distraksi, dan keterbatasan

durasi video. Oleh karenaitu,peran pendidik dalam melakukan

seleksi dan pengawasan terhadap konten sangat penting agar

nilai-nilai kewarganegaraan tetap tersampaikan secara utuh

dan bertanggung jawab.

Kata kunci: TikTok edukatif, media pembelajaran,

Pendidikan Kewarganegaraan, Generasi Z, literasi digital

Abstract:

This study aims to examine the use of educational TikTok

content as an alternative medium in Civics (PKn) learning

among Generation Z. The background of this study is based

on the phenomenon of increasing use of social media,

especially TikTok, among teenagers, as well as the need for a

learning approach that is more relevant to the characteristics

of digital-native students. This study uses a descriptive

qualitative approach with a case study method, which was

carried out at a high school in [name of area]. Data collection

techniques were carried out through content observation, in-

depth interviews with students and PKn teachers, and

documentation studies of TikTok materials related to civic

values.

The research results show that TikTok's educational content

presents civics material concisely, visually, and engagingly,

thereby increasing students' interest in civics. Students tend to

respond positively to the use of TikTok as a learning medium
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because it aligns with their learning styles. However, several

obstacles exist, such as a lack of content curation, potential

distractions, and limited video length. Therefore, the role of

educators in selecting and monitoring content is crucial to

ensure that civic values are conveyed fully and responsibly.

Keywords: Educational TikTok, learning media, Civic

Education, Generation Z, digital literacy

Pendahuluan

A. Latarbelakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,

termasuk dalam dunia pendidikan. Generasi Z yang lahir dan tumbuh di

tengah kemajuan era digital menunjukkan karakteristik unik dalam cara

mereka memperoleh, mengolah, dan menyerap informasi. Generasi ini

sangatakrabdenganpenggunaanperangkatdigitalsertamediasosial, yang

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari keseharian mereka. Salah satu

platformmediasosialyangmengalamipertumbuhanpenggunapalingpesat

dalam beberapa tahun terakhir adalah TikTok. Aplikasi ini memungkinkan

penggunanyauntukmembuatdanmenyebarkanvideopendekyangdikemas

secara menarik dan interaktif.

Fenomena ini menghadirkan peluang baru bagi dunia pendidikan,

khususnya dalam mengembangkan media pembelajaran yang relevan

dengankebutuhandankarakteristikpesertadidikmasakini.Dalamkonteks

pendidikan kewarganegaraan, yang pada hakikatnya bertujuan membentuk

warga negara yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab, pendekatan

pembelajaran yang konvensional sering kali dinilai kurang menarik bagi

siswa.Materikewarganegaraanyangsubstantifseringdisampaikanmelalui
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metode ceramah atau diskusi tekstual, yang tidak sepenuhnya mampu

menjawab tantangan pembelajaran di era digital ini.

Dalam situasi tersebut, muncul kebutuhan akan inovasi pembelajaran yang

tidak hanya mengakomodasi gaya belajar generasi Z, tetapi juga mampu

menyampaikan nilai-nilai kewarganegaraan dengan pendekatan yang

kontekstual dan aplikatif. TikTok, yang secara umum dipandang sebagai

platform hiburan, telah berkembang menjadi ruang berbagi pengetahuan

dannilaiedukatif.Berbagaikreatorkontenmemanfaatkanfitur-fiturTikTok

untuk menyampaikan isu-isu sosial, hukum, politik, serta nilai kebangsaan

dan toleransi dalam format yang ringan namun bermakna. Pemanfaatan

TikTok sebagai media pembelajaran tentu memerlukan pemikiran kritis

dan pendekatan yang sistematis. Perlu dikaji sejauh mana konten edukatif

di platform ini dapat berfungsi sebagai media alternatif pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan, serta bagaimana respon siswa terhadap

penggunaan media tersebut. Penelitian ini menjadi penting untuk

menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang tidak hanya menarik

secara visual, tetapi juga mendalam secara substansi. Dengan demikian,

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai karakteristik

konten edukatif dalam TikTok, persepsi siswa terhadap penggunaannya

dalam pembelajaran PKn, serta tantangan dan peluang yang mungkin

dihadapi dalam proses implementasinya di lingkungan pendidikan formal.

B. Rumusanmasalah

Bagaimana karakteristik konten TikTok edukatifyang memuat nilai-nilai

kewarganegaraan?

C. Tujuan

MengidentifikasidanmenganalisiskarakteristikkontenTikTokedukatif yang

relevan dengan materi kewarganegaraan.

D. Metodologi

PelnellitianPenelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

menggunakan desain penelitian phenomenological research, yaitu

pendekatan yang bertujuan untuk memahami pengalaman subyektif

individu terhadap suatu fenomena tertentu. Dalam konteks ini, peneliti

berupayamengumpulkandatamelaluimetodeobservasipartisipan,dimana
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peneliti secara aktif menelusuri dan mengamati sumber-sumber yang

relevan dengan topik yang diteliti. Observasi dilakukan dengan menelaah

dan mengkaji berbagai sumber literatur,khususnya berupa jurnal ilmiah

dan buku-buku referensi yang berkaitan dengan materi kewarganegaraan

dan konten edukatif di platform TikTok.Proses observasi dan penelusuran

data dilakukan secara daring (online), dengan jangka waktu selama dua

hari. Sampeldalampenelitianiniterdiridari30jurnalilmiahdansejumlahbuku

yang dipilih berdasarkan relevansi terhadap fokus penelitian. Proses

pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu 30 juni hingga 06 juli

2025. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan catatan lapangan

digunakan untuk mengevaluasi dan mengkategorikan data yang diperoleh

berdasarkan tema dan indikator yang telah ditentukan.

E. hasil

KontenedukatifdiTikTokmerujukpadapenggunaanmediavisualsingkat dan

interaktif untuk menyampaikan pengetahuan atau nilai-nilai edukatif yang

berkaitan dengan kehidupan sosial, hukum, dan kebangsaan. Dalam

konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, TikTok digunakan

sebagaimediauntukmengenalkankembaliisu-isukewarganegaraankepada

generasi Z secara lebih menarik dan kontekstual. Materi-materi yang

disajikanmencakuptemaseputarhakdankewajibanwarganegara,toleransi

antarumat beragama, kesadaran terhadap hukum dan konstitusi, serta

partisipasi dalam kehidupan demokrasi.

Platform ini memungkinkan penyampaian informasi dalam format yang

lebih sederhana, menggunakan bantuan visual, musik latar, ilustrasi, serta

bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan gaya generasi muda. TikTok

mampu menghubungkan konsep-konsep abstrak dalam kewarganegaraan

denganpengalamannyatadalamkehidupansosialsehari-haripesertadidik.

Dengan memanfaatkan durasi video yang terbatas (15–60 detik), pembuat

konten dapat merangkum satu topik menjadi narasi yang padat, jelas, dan

menghibur.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 30 sumber jurnal dan buku, serta

analisiskontenTikTokedukatif,ditemukanbahwapenggunaplatformini
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mulai menciptakan komunitas pembelajar digital yang aktif menyebarkan

informasibermanfaat,termasukdalamkontekscivicengagement.Beberapa

konten bahkan menyampaikan edukasi pemilu, pentingnya literasi hukum,

atau isu-isu kebhinekaan secara kreatif, misalnya melalui sketsa, lip-sync

pidato tokoh nasional, hingga diskusi ringan yang dilakukan secara duet

antar pengguna.

Tujuan utama dari penggunaan TikTok dalam konteks pembelajaran

kewarganegaraanadalahuntukmenjangkaupesertadidikdengancarayang

lebih dekat dengan dunia mereka. TikTok mendukung terwujudnya

pembelajaranyangmeratasecaraakses,khususnyabagisiswayangmerasa

kesulitan memahami materi PKn melalui metode konvensional. Selain itu,

penggunaan TikTok dapat mengurangi ketimpangan minat belajar karena

mampu menjembatani antara kebutuhan pendidikan formal dengan media

populeryangdisukai siswa. Namundemikian,tantangan tetapada.TikTok

bukanlah platform pendidikan formal, sehingga kurasi dan validasi konten

menjadi aspek penting. Tanpa pengawasan pendidik, siswa dapat terpapar

informasi yang tidak akurat atau bahkan menyesatkan. Oleh karena itu,

peran guru sangat penting dalam memilih dan merekomendasikan konten

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai Pancasila dengan

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok edukatif memiliki

potensi besar sebagai media alternatif pembelajaran kewarganegaraan,

asalkanpenggunaannyadiarahkandenganpendekatanpedagogisyangtepat

dan dibarengi dengan kesadaran literasi digital yang kuat.
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F. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa TikTok edukatif memiliki potensi

signifikan sebagai media alternatif dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan, khususnya bagi generasi Z yang memiliki preferensi

belajar visual dan digital. Penyampaian materi melalui video singkat yang

kontekstual, komunikatif, dan menarik terbukti mampu meningkatkan

atensidanpemahamansiswaterhadapnilai-nilaikewarganegaraan.Namun,

efektivitas pemanfaatan TikTok sangat bergantung pada peran aktif

pendidik dalam mengkurasi konten serta mengintegrasikannya secara

pedagogis. Dengan pendekatan yang tepat, TikTok dapat menjadi ruang

belajar baru yang adaptif, partisipatif, dan mampu membentuk kesadaran

kritis warga negara di era digital.
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